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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perputaran modal kerja 

bersih, perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan food 

and beverages, tekstil dan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2010-2014. Berdasarkan kriteria sampel yang sudah ditentukan 

maka diperoleh  23 perusahaan food and beverages, tekstil dan consumer goods 

selama periode 2010-2014.  

 Variabel penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

profitabilitas sebagai variabel terikat, sedangkan variabel bebas terdiri dari 

perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan. Berdasarkan  

analisis regresi linear sederhana dan analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan hasil dari analisis 

tersebut sebagai berikut: 

1. Perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas. 

2. Perputaran modal kerja bersih berpengaruh tidak positif signifikan terhadap 

profitabilitas.
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3. Perputaran kas berpengaruh tidak positif signifikan terhadap profitabilitas.  

4. Perputaran piutang secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitablitas. 

5. Perputaran persediaan secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Pada penelitian ini memiliki keterbatasan dalam mempengaruhi hasil 

penelitian, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan sampel pada tiga sektor perusahaan diantaranya 

perusahaan  food and beverages, tekstil dan consumer goods yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Namun, dengan adanya kriteria yang sudah ditentukan 

pada ketiga sektor tersebut hanya diperoleh sedikit perusahaan yang menjadi 

sampel penelitian.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel terikat yaitu rasio 

profitabilitas dalam mempengaruhi variabel bebas. 

3. Penelitian ini dalam mengukur perputaran modal kerja bersih menggunakan 

rumus modal kerja bersih sebagai pembanding yang diukur dengan 

menggunakan aktiva lancar dikurangi dengan hutang lancar. 

4. Penelitian ini dalam memberikan hasil untuk variabel perputaran modal kerja 

bersih dan perputaran kas menunjukkan hasil yang berbeda dengan teori yang 

ada. 
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5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran bagi pihak-

pihak yang menggunakan hasil dari penelitian ini untuk dijadikan referensi, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya tidak membatasi pada perusahaan food 

and beverages, tekstil dan consumer goods. Namun, dapat menggunakan 

sektor yang lain dari perusahaan manufaktur. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menggunakan lebih dari satu rasio 

karena pada perusahaan manufaktur tidak hanya rasio profitabilitas yang 

menjadi ukuran dalam mempengaruhi variabel bebas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menggunakan rumus rata-rata modal 

kerja bersih sebagai pembanding dalam mengukur tingkat perputaran modal 

kerja bersih. 

4. Bagi perusahaan sebaiknya memperhatikan manajemen modal kerja dan 

manajemen kas karena terbukti dalam penelitian ini mempengaruhi 

profitabilitas.
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